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ABSTRAK

Pesatnya perkembangan perbankan tidak terlepas dari adanya kualitas
pelayanan dari pihak Account Officer yang bertanggung jawab dalam
pemberian kredit. Perusahaan yang baik dapat dilihat dari seberapa bagusnya
kinerja keuangan yang ada di perusahaan tersebut untuk menarik nasabah.
Menjadi seorang account officer diharuskan untuk dapat selektif dalam
memantau berjalannya kegiatan marketing atau pemasaran produk yang
ditawarkan kepada nasabah. Karena dengan berjalannya proses marketing
sampai dengan pembiayaan akan menjadi tanggung jawab AO. Pembiayaan
tepat sasaran berdasarkan waktu yang ditetapkan dalam melakukan pinjaman
seorang kreditur memiliki kewajiban dalam membayar tanggungan sesuai
maksimal waktu tenggang. Jika melebihi masa tenggang hal ini menjadi
tanggung jawab AO dalam menghubungi pihak kreditur sebagai bentuk
pantauan dari pihak manajemen perusahaan. Tujuan dalam penelitian ini
adalah Untuk mengetahui pengaruh kualitas pelayanan account officer dan
pembiayaan tepat sasaran terhadap minat calon nasabah(Studi Pada Bank
Perkreditan Rakyat Syariah/Lampung Barat).

Dalam..penelitian._ini, penulis menggunakan. pendekatan penelitian
kuantitatif. Populasi yang digunakan penelitian ini adalah nasabah BPRS
Lampung Barat.yang belum. ditentukan. Berdasarkans.teknik pengambilan
sampel dengan non random sampling,maka sampel (n) yang didapat adalah
sebesar 96,04 yang kemudian dibulatkan menjadi 100 orang.

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh menjelaskan bahwa secara
parsial kualitas pelayanan account officer berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap minat calon nasabah. Kemudian secara parsial bahwa
pembiayaan tepat sasaran berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
minat calon nasabah. Dan secara simultan bahwa kualitas pelayanan account
officer dan pembiayaan tepat sasaran berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap minat calon nasabah.

Kata Kunci: Kualitas Pelayanan, Pembiayaan Tepat Sasaran, Minat



ABSRACT

The rapid development of banking is inseparable from the quality of
service from the Account Officer who is responsible for extending credit. A
good company can be seen from how good the financial performance of the
company is to attract customers. Becoming an account officer is required to
be selective in monitoring the progress of marketing activities or the
marketing of products offered to customers. Because with the ongoing
marketing process up to the financing will be the responsibility of AO.
Financing is right on target based on the time specified in making a loan, a
creditor has an obligation to pay dependents according to the maximum grace
period. If it exceeds the grace period, it is AO's responsibility to contact
creditors as a form of monitoring from company management. The purpose of
this study was to determine the effect of account officer service quality and
targeted financing on the interest of prospective customers (Studies in West
Lampung Islamic Rural Banks).

In this study, the authors usedsa quantitative research approach. The
population used in this research is BPRS Lampung Barat customers who have
not been_determined. Based on the sampling technigue using_non-random
sampling, the"sample (n) obtained is 96.04 which is then“rounded up to 100
people. _ T

Based on the rese_échrfesjﬂ‘ts obtained::jt-'rs'éxﬁlained that partially the
service quality of account officers has a positive and significant effect on the
interest of prospective customers. Then partially that the right target
financing has a positive and significant effect on the interest of prospective
customers. And simultaneously that the service quality of account officers and
targeted financing have a positive and significant effect on the interest of
prospective customers.

Keywords: Service Quality, Targeted Financing, Intere
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Penelitian ini dibuat dengan judul “Pengaruh Kualitas Pelayanan Account
Officer dan Pembiayaan Tepat Sasaran Terhadap Minat Calon Nasabah
(Studi Pada Bank Perkreditan Rakyat Syariah Lampung Barat)”. Penulis
akan menjelaskan mengenai penegasan judul yang penulis jadikan judul
penulisan skripsi, agar dapat memberikan pemahaman yang jelas
mengenai judul dan menghindari kesalah pahaman dalam memahami arti
judul skripsi ini. Berikut penjelasan arti judul ini:

1.

Kualitas pelayanan adalah bentuk penilaian konsumen terhadap
tingkat pelayanan yang diterima dengan tingkat pelayanan yang
diharapkan.*

Account Officer adalah pelaku manajemen yang ditugaskan untuk
membantu direksi dalam menangani tugas-tugas, khususnya yang
menyangkut bidang marketing dan pembiayaan.?

Pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan yang dipersamakan
dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara Bank
dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk
mengembalikan uang tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu
dengan imbalan atau bagi hasil.

Minat adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu,
gairah, keinginan*

Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) adalah bank yang
melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah,

! Kotler, P., Keller, K., L. Manajemen Pemasaran, Edisi 13, Jilid 1, (Jakarta: Erlangga,

2019), 15

2 Jusuf Jopie. Panduan Dasar Untuk Account Officer, (Yogyakarta, 1997), 8
8 Kasmir. Analisis Laporan Keuangan. (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2016), 12
4 Kamus Besar Bahasa Indonesia



yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa lalu lintas
pembayaran.®

Berdasarkan uraian diatas maka disimpulkan judul yang dimaksud
adalah penilaian dari konsumen mengenai seberapa baik pelayanan yang
diberikan oleh account officer sebagai pihak manajemen dari suatu
perusahaan dalam mengatur pembiayaan yang tepat dari pihak konsumen
yang tentunya akan mempengaruhi keinginan sebagai calon nasabah.

B. Latar Belakang

Dalam hal bisnis tentunya suatu perusahaan menginginkan
pendapatan yang sebesar-besarnya dengan meminimalisir resiko yang
diambil. Perbankan mempunyai kegiatan yang mempertemukan pihak
yang saling membutuhkan dana dan pihak yang mempunyai kelebihan
dana. Dengan kegiatan pinjaman, bank berusaha memenuhi kebutuhan
masyarakat bagi kelancaran usahanya, sedangkan dengan adanya
penyimpanan dana, bank berusaha menawarkan kepada masyarakat akan
keamanan dananya dengan jasa lain, yang akan diperoleh.  Pesatnya
perkembangan perbankan tidak terlepas.dari adanya kualitas pelayanan
dari pihak Account Officer yang bertanggung jawab dalam_pemberian
kredit.

Perusahaan yang baik dapat dilihat dari seberapa bagusnhya kinerja
keuangan yang ada di perusahaan tersebut untuk menarik nasabah.
Kinerja keuangan adalah hasil/prestasi yang telah dicapai oleh
manajemen perusahaan secara efektif selama periode tertentu.®
Perusahaan dengan kinerja yang baik mampu menstabilkan keuntungan
sehingga perusahaan mampu melakukan usaha yang dikelola dalam
kurun waktu yang lama. Bank merupakan perusahaan dibidang
keuangan yang memfokuskan keuntungan pada produk-produk yang
disediakan. Tentunya berlaku pada Bank Syari’ah memiliki dua produk
yang ditawarkan vyaitu, produk simpanan dan produk pembiayaan.
Dibalik sehatnya kinerja keuangan ada faktor-faktor yang

® Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998, Tentang Perbankan.
https://peraturan.bpk.go.id/

6 Rudianto, Akuntansi Manajemen Informasi Untuk Pengambilan Keputusan Strategis.
(Jakarta;Erlangga, 2013),138



mempengaruhinya yaitu dengan kualitas dari pihak manejemen yaitu
account officer yang menjadi tumpuan dari kegiatan yang berkaitan
dengan nasabah dan juga faktor pembiayaan tepat sasaran. Perusahaan
yang dapat mempertahankan keuntungan dan kelancaran dalam kinerja
keuangan didalamnya terdapat pihak manajemen agar dapat melihat dari
bagaimana kualitas account officer dan pembiayaan tepat sasaran Karena
pada dasarnya account officer merupakan yang terpenting dalam
memasarkan poduk yang harus memiliki kemapuan dalam berbicara yang
mudah dipahami, dan mampu dalam menganalisis.

Menjadi seorang account officer diharuskan untuk dapat selektif
dalam memantau berjalannya kegiatan marketing atau pemasaran produk
yang ditawarkan kepada nasabah. Karena dengan berjalannya proses
marketing sampai dengan pembiayaan akan menjadi tanggung jawab
AO. Jika sejak awal AO tidak mampu menganalisis syarat-syarat kreditur
untuk mendapatkan suatu pinjaman atau produk yang ada pada bank
maka akan terjadi kendala dalam pembiayaan sehingga mempengaruhi
kinerja perusahaan. Peranan dan fungsi seorang Account Officer adalah
melakukan pemantauan atas pembiayaan yang diberikan kepada nasabah
agar_ nasabah._ tersebut memenuhi komitmen atas _pembiayaan
pinjamannya. Dalam hal kegiatan yang dilakukan~oleh AO adalah
sebagai tanggungjawab yang harus dipahamisbahwa kualitas AO akan
menjadi tolak ukur dalam berjalannya  pembiayaan tepat sasaran untuk
mencapai Kinerja keuangan yang sehat.

Pembiayaan tepat sasaran berdasarkan waktu yang ditetapkan dalam
melakukan pinjaman seorang kreditur memiliki kewajiban dalam
membayar tanggungan sesuai maksimal waktu tenggang. Jika melebihi
masa tenggang hal ini menjadi tanggung jawab AO dalam menghubungi
pihak kreditur sebagai bentuk pantauan dari pihak manajemen
perusahaan. Karena semakin lama kreditur membayar pembiayaan maka
akan berdampak pada keuntungan dari kinerja keuangan perusahaan.
Dalam pemberian pembiayaan, seringkali terdapat masalah-masala.
Dalam pemberian pembiayaan tersebut, seperti adanya kredit macet atau
bisa disebut dengan Non Performing Financing (pembiayaan
bermasalah), yang dalam hal ini banyak faktor-faktor yang menyebabkan



terjadinya pembiayaan bermasalah tersebut. Pengawasan dan pembinaan
terhadap kreditur harus sudah dilakukan sebelum kredit menjadi tidak
lancar.

Berkembangnya Bank Syariah menjadikan persaingan antar bank
syariah menjadi ketat yang secara langsung maupun tidak langsung
mempengaruhi kinerja keuangan karena tujuannya adalah memperoleh
keuntungan demi berlangsungnya bank syariah dalam jangka waktu
panjang. Bank syariah merupakan bank yang dijalankan sesuai dengan
prinsip syariat Islam, mengacu kepada ketentuan-ketentuan yang ada
dalam Al-Quran dan Al-Hadist. Dengan mengacu kepada Al-Quran dan
Al-Hadist, maka bank syariah diharapkan dapat menghindari kegiatan-
kegiatan yang mengandung unsur riba dan segala hal yang bertentangan
dengan syariat Islam.” seperti dalam landasan Q.S Al-Bagarah ayat 275
sebagai berikut :

0o Ol 41525 (530 256 L8 W1 5058 Y 1l (sl g
R % Sy & X i I o 8 3 sh@ oy H
G Tl ada s gl JR 15 ool Jie gl ) ) 316 250 Glla Al
Bl 3 By N 80305 Sl e 4B R a5 addie b tels

G3s g b N Gl

Artinya: Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila.
Yang demikian itu karena mereka berkata bahwa jual beli sama dengan
riba. Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.
Barangsiapa mendapat peringatan dari Tuhannya, lalu dia berhenti, maka
apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya
(terserah) kepada Allah. Barang siapa mengulangi, maka mereka itu
penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya (Q.S Al-Bagarah:275).

Salah satu Bank Syari’ah adalah Bank Perkreditan Rakyat Syariah
(BPRS) Lampung Barat yang telah memberikan edukasi dan informasi

" Muhammad Firdaus NH, dkk, Konsep & Implentasi Bank Syariah, (Jakarta: Renaisan,
2005), 18



mengenai produk-produk pembiayaan bank syari’ah kepada para nasabah
sebagai bentuk dari adanya skill dan kompetensi dari sumber daya yang
dimiliki olen BPRS Lampung Barat. Pembiayaan berdasarkan prinsip
syariah adalah penyediaan uang atau tagihan yang dipersamakan dengan
itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara Bank dengan pihak
lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang
atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau
bagi hasil.® Berdasarkan akad pembiayaan vyaitu Mudharabah,
Musyarakah dan Murabahah.® Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS)
Lampung Barat memiliki kualitas AO yang dipercaya mampu
mengawasi dan mengevaluasi agar pembiayaan tepat sasaran pada
kreditur dapat menjadikan kinerja keuangan tidak terkendala.

Berdasarkan latar belakang di atas maka judul dari penelitian ini
adalah sebagai berikut “Pengaruh Kualitas Pelayanan Account Officer
Dan Pembiayaan Tepat Sasaran Terhadap Minat Calon Nasabah (Studi
Pada Bank Perkreditan Rakyat Syariah Lampung Barat)”

C. Masalah Penelitian
Masalah dalam penelitian ini adalah masih adanya kendala pembayaran
atau keterlambatan pembayaran nasabah yang mempengaruhi kinerja
keuangan pada Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) Lampung
Barat, sehingga penelitian ini menganalisis masalah tersebut dengan
pelayanan Account Officer dan pembiayaan tepat sasaran.

D. Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah variabel X1 vyaitu
kualitas pelayanan Account Officer , variabel X2 yaitu Pembiayaan Tepat
Sasaran , variabel Y yaitu Minat calon nasabah serta penelitian ini
membatasi hanya pada BPRS Lampung Barat.

8 UU No. 10 pasal 1 ayat 12, Tentang Perbankan (2022). https:/jdih.kemenkeu.go.id/
® Akad Pembiayaan , Diakses pada taggal 15 Februari 2022,
https://bprslampungbarat.co.id/index.php/produk)
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E. Alasan Memilih Judul
Alasan memilih judul dalam penelitian ini adalah karena di Lampung
Barat satu-satunya Bank Syariah yang di kelola oleh pemerintan adalah
BPRS Lampung Barat

F. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah pada
penelitian ini sebagai berikut:

1.

2.

3.

Apakah kualitas pelayanan Account Officer berpengaruh terhadap
minat calon nasabah BPRS Lampung Barat?

Apakah pembiayaan tepat sasaran berpengaruh terhadap minat calon
nasabah BPRS Lampung Barat?

Apakah kualitas pelayanan Account Officer dan Pembiayaan Tepat
Sasaran berpengaruh secara simultan terhadap minat calon nasabah
BPRS Lampung Barat?

G. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai padapenelitian-ini-adalah sebagai berikut:

I

2.

Untuk mengetahui kualitas pelayanan Account Officer berpengaruh
terhadap minat calon nasabah BPRS Lampung Barat.

Untuk mengetahuirpembiayaan tepat'sasaran berpengaruh terhadap
minat calon nasabah'BPRS Lampung Barat.

Untuk mengetahui kualitas pelayanan Account Officer dan
Pembiayaan Tepat Sasaran berpengaruh secara simultan terhadap
minat calon nasabah BPRS Lampung Barat?

H. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis pada penelitian ini adalah untuk menyampaikan
hasil mengenai berpengaruh atau tidaknya kualitas pelayanan
Account Officer dan Pembiayaan Tepat Sasaran terhadap minat
calon nasabah BPRS Lampung Barat.

Manfaat Praktis



Penelitian ini dapat dijadikan sebagai literatur, referensi, informasi
dan pengetahuan yang bermanfaat bagi pembaca mengenai
pentingnya keilmuan yang berkaitan dengan kualitas pelayanan
Account Officer dan Pembiayaan Tepat Sasaran terhadap minat
calon nasabah BPRS Lampung Barat.



BAB Il
KAJIAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Minat Nasabah
a. Pengertian Minat Nasabah

Minat adalah sesuatu pemusatan perhatian yang tidak disengaja
terlahir dengan penuh kemauannya dan yang tergantung dari bakat dan
lingkungannya. Minat merupakan salah satu aspek psikis yang
mendorong manusia mencapai tujuannya. Seseorang yang memiliki
minat terhadap suatu objek, cenderung memberikan perhatian atau
merasa senang yang lebih besar kepada objek tersebut. Namun, apabila
objek tersebut tidak menimbulkan rasa senang, maka orang itu tidak
akan memiliki minat atas objek tersebut. Oleh karena itu, tinggi
rendahnya perhatian atau rasa senang seseorang terhadap objek
dipengaruhi oleh tinggi rendahnya minat seseorang tersebut.

Menurut Slameto, Minat:merupakan suatu dorongan yang-kuat dalam
diri seseorang terhadap sesuatu. Minat adalah rasa lebih suka.dan rasa
ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang:menyuruh.®
Menurut Tampubolon mengatakan bahwa minat adalah suatu perpaduan
keinginan dan kemauan. yang dapat berkembangwjika ada motivasi.*
Sedangkan menurut Djali bahwa minat pada dasarnya merupakan
penerimaan akan sesuatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di
luar diri.*> Minat dapat diartikan suatu keinginan yang timbul dari suatu
perhatian seseorang terhadap barang, benda atau dapat juga dikatakan
dorongan ingin melakukan kegiatan tertentu. Minat dapat digolongkan
menjadi beberapa macam, ini sangat tergantung pada sudut pandang dan
cara menggolongkannya. minat dapat dibagi menjadi tiga macam

10 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya. (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), 182.

1 Tampubolon, Mengembangkan Minat dan Keinginan Membaca Pada Anak,
(Bandung: Angkasa, 1991), 41

2 DJaali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta : Bumi Aksara), 121



(berdasarkan  timbulnya,  berdasarkan  arahnya, dan cara

mengungkapkanya) yaitu sebagai berikut:*®

a. Berdasarkan timbulnya, minat dapat dibedakan menjadi minat
primitif dan minat kultural. Minat primitif adalah minat yang timbul
karena kebutuhan biologis atau jaringan-jaringan tubuh. Sedangkan
minat kultural atau minat social adalah minat yang timbul karena
proses belajar.

b. Berdasarkan arahnya, minat dapat dibedakan menjadi minat intrinsik
dan ekstrinsik. Minat intrinsik adalah minat yang langsung
berhubungan dengan aktivitas itu sendiri. Minat ekstrinsik adalah
minat yang berhubungan dengan tujuan akhir dari kegiatan tersebut.

c. Berdasarkan cara mengungkapkan, minat dapat di bedakan
expressed interest; minat yang diungkapkan dengan cara meminta
kepada subyek untuk kenyataan kegiatan yang disenangi maupun
tidak, dari jawabannya dapat diketahui minatnya.

Nasabah adalah pelanggan (costumer) yaitu individu atau perusahaan
yang mendapatkan manfaatiatau produk.dan jasa dari sebuah perusahaan
perbankan, meliputi kegiatan pembelian, penyewaan serta layanan jasa.™
Nasabah adalah. Seseorang atau suatu perusahaan yang:mempunyai
rekening koran, deposito atau tabungan serupa lainnya pada sebuah
bank.* Berdasarkan Pasal 1 angka 16 Undang-Undang Perbankan yang
dimaksud dengan nasabah adalah pihak yang menggunakan jasa bank.
Nasabah bank dibagi menjadi:

a. Nasabah penyimpan adalah nasabah yang menempatkan dananya di
bank dalam bentuk simpanan berdasarkan perjanjian bank dengan
nasabah yang bersangkutan.

b. Nasabah debitur adalah nasabah yang memperoleh fasilitas kredit atau
pembiayaan berdasarkan prinsip syariah atau yang dipersamakan

13 Abdul Rahman Shaleh dan Muhbid Abdul Wahab, Psikologi Suatu Pengantar Dalam
Prespektif Islam, (Jakarta: Prenada Media, 2004), h. 263-268

14 Mislah Hayati Nasution, Sutisna.2015. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat
Nasabah Terhadap Internet Banking. Jurnal Nisbah. Volume 1 Nomor 1, h 65

15 Dwi Perwitasari Wiryaningtyas. 2016. Pengaruh Keputusan Nasabah Dalam
Pengambilan Kredit Pada Bank Kredit Desa Kabupaten Jember. Jurnal Ekonomi dan Bisnis
Growth. VVolume 14 Nomor 2, h 50
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dengan itu berdasarkan perjanjian bank dengan nasabah yang
bersangkutan.®

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Timbulnya Minat Cukup banyak
faktor-faktor yang mempengaruhi timbulnya minat terhadap sesuatu,
dimana secara garis besar dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu
yang bersumber dari dalam diri individu yang bersangkutan (missal :
bobot, umur, jenis kelamin, pengalaman, perasaan mampu,
kepribadian), dan yang berasal dari luar mencangkup lingkungan
keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat. Sedangkan
minat menurut Crow and Crow dalam bukunya Abdul Rahman Saleh
berpendapat ada tiga faktor yang mempengaruhi timbulnya minat,

yaitu: ¥
a. Dorongan dari dalam diri individu, misal dorongan makan, rasa
ingin tahu.

b. Motif sosial, dapat menjadi faktor yang membangkitkan minat
untuk melakukan suatu aktivitas tertentu.

€. Faktor emosional, minat mempunyai hubungan yang erat-dengan
emosi.

2. Unsur-Unsur Minat

Menurut Adityaromantika seseorang dikatakan berminat terhadap sesuatu

bila individu‘itu"memilikisbeberapa unsur antara“lain:

a. Perhatian
Seseorang dikatakan berminat apabila seseorang disertai adanya
perhatian,yaitu kreativitas jiwa yang tinggi yang semata-mata tertuju
pada suatu objek,jadi seseorang yang berminat terhadap sesuatu objek
pasti perhatiannya akan memusat terhadap sesuatu objek tersebut.

b. Kesenangan
Perasaan senang terhadap sesuatu objek baik orang atau benda akan
menimbulkan minat pada diri seseorang, seseorang merasa tertarik
kemudian pada saatnya timbul keinginan yang dikehendaki agar objek
tersebut menjadi miliknya. Dengan demikian individu yang
bersangkutan berusaha untuk mempertahankan objek tersebut.

16 Trisadini P. Usanti, Abd. Shomad, Op. Cit. h. 17
17 Abdul Rahman Shaleh dan Muhbid Abdul Wahab, Psikologi Suatu Pengantar Dalam
Prespektif Islam..., h. 264
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c. Kemauan

Kemauan yang dimaksud adalah dorongan yang terarah pada
suatu tujuan yang dikehendaki oleh akal pikiran. Dorongan ini
akan melahirkan timbulnya suatu perhatian terhadap suatu objek.
Sehingga dengan demikian akan muncul minat seseorang yang
bersangkutan. Minat seseorang dapat diketahui dari pernyataan
suka terhadap suatu hal atau aktifitas tanpa ada yang menyuruh.
Antara minat dan perasaan senang terdapat timbal balik,
sehingga tidak mengherankan jika mahasiswa yang berperasaan
tidak senang juga akan kurang berminat dan begitu juga
sebaliknya. Orang yang memiliki minat yang tinggi maka ia tidak
akan mudah putus asa demi tercapainya tujuanya tersebut.
Karena jika hal yang diinginkan bisa tercapai maka rasa
kepuasanlah yang didapat dari usaha yang telah dilaksanakan.

3. Faktor Yang Mempengaruhi Minat
Minat seseorang tidak timbul secara tiba-tiba. Minat tersebut ada
karena pengaruh dari beberapa’ faktor, faktor-faktor yang dapat
mempengaruhiminat < menurutCrow and Crow sebagaimana Yyang
dikutip oleh “Abdur Rahman Shaleh, ada beberapa.faktor yang

menjadikan timbulnya minat, yaitu: 2

a. Dorongan dari dalam Yaitu rasa-ingin tahusatau dorongan untuk
menghasilkan sesuatu yang baru‘dan berbeda. Dorongan ini dapat
membuat seseorang berminat untuk mempelajari ilmu mekanik,
melakukan penelitian ilmiah, atau aktivitas lain yang menantang.
Faktor dorongan dalam vyaitu persepsi seseorang mengenai diri
sendiri, harga diri, harapan pribadi, kebutuhan, Kkeinginan,
kepuasan,dan prestasi yang diharapkan.

b. Motif sosial Yaitu minat dalam upaya mengembangkan diri dari
dan dalam ilmu pengetahuan, yang mungkin diilhami oleh hasrat
untuk mendapatkan kemampuan dalam bekerja, atau adanya hasrat
untuk memperoleh penghargaan dari keluarga atau teman.

c. Faktor emosional Minat yang berkaitan dengan perasaan dan
emosi. Misalnya, keberhasilan akan menimbulkan perasaan puas

18 Abdul Rahman Shaleh, Muhbib Abdul Wahab, Didaktik Pendidikan Agama, (Jakarta:
Bulan Bintang, 1976), 263-265
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dan meningkatkan minat, sedangkan kegagalan dapat
menghilangkan minat seseorang. Secara sederhana, minat
(interest) berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau
keinginan yang besar terhadap sesuatu. Menurut Reber, dalam
psikologi minat tidak termasuk istilah populer karena
ketergantungannya yang banyak pada faktor-faktor internal
lainnya seperti: Pemusatan perhatian, keingintahuan, motivasi, dan
kebutuhan.™

4. Pengertian Bank Syariah

Istilah bank telah menjadi istilah umum yang banyak dipakai di
masyarakat dewasa ini. Dalam konteks bank sebagai lembaga
keuangan, kata bank dapat ditelusuri dari kata banque dalam bahasa
Prancis, banco dalam bahasa Italia yang dapat berarti peti, lemari atau
banku. Konotasi kedua kata ini mengarah pada fungsi dasar yang
ditunjukkan bank komersial sebagai , pertama, menyediakan tempat
untuk menitipkan uang dengan aman. Kedua, menyediakan alat
pembayaran untuk ‘membeli barang dan jasa®. Undang-Undang
Nomor 21 Tahun <2008 tentang Perbankan Syariah, bank: syariah
didefinisikan-sebagai bank yang menjalankan kegiatan usahanya
berdasarkan prinsip syariah dan menurut. jenisnya terdiri atas Bank
Umum Syariah (BUS). dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS).
Menurut UU Republik Indonesia®No. 10 Tahun 1998, tentang
perubahan atas UU No. 7 Tahun 1992 tentang perbankan bahwa Bank
umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara
konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam
kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Sedang
pengertian prinsip syariah itu sendiri adalah aturan berdasarkan
hukum Islam.?* Pada umumnya, hal yang dimaksud dengan bank
syariah adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberi
layanan pembiayaan kredit dan jasa dalam lalu lintas pembayaran

19 Reber dalam Muhibbin Syah, Psikologi Belajar. (Jakarta : Raja Grafindo Persada,
2015), 152

2 Arifin, Zainul, (Dasar-dasarManajemen Bank Syariah). Bandung: Alva Beta,2002), 2

2L C.S.T Kamsil, dkk, Pokok-pokok Pengetahuan Hukum Dagang Indonesia, (Jakarta:
Sinar Grafika, 2002), cet. Ke-1, 311-313
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serta peredaran uang yang beroperasi disesuaikan dengan prinsip-
prinsip syariah. Bank syariah merupakan bank yang beroperasi sesuai
dengan prinsip syariah Islam, mengacu kepada ketentuan-ketentuan
yang ada dalam Al-Quran dan AlHadist. Dengan mengacu kepada Al-
Quran dan Al-Hadist, maka bank syariah diharapkan dapat
menghindari kegiatan-kegiatan yang mengandung unsur riba dan
segala hal yang bertentangan dengan syariat Islam.

Adapun perbedaan pokok antara bank syariah dengan bank
konvensioanl terdiri dari beberapa hal. Bank syariah tidak
melaksanakan sistem bunga dalam seluruh aktivitasnya, sedang bank
konvensional memakai sistem bunga. Hal ini memiliki implikasi yang
sangat dalam dan sangat berpengaruh pada aspek operasional dan
produk yang dikembangkan oleh bank syariah. Bank syariah lebih
menekankan sistem kerja serta partnership, kebersamaan terutama
kesiapan semua pihak untuk berbagi termasuk dalam hal-hal
keuntungan dan kerugian

Dalam kegiatan usahanya baik Bank Umum Syariah.maupun
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah pada dasarnya sama dengan
kegiatan usaha bank konvensional, yaitu meliputi tiga kegiatan utama:
pertama, dalam bidang pengumpulan dana masyarakat.dalam bentuk
simpanan atau.investasi (liability product), kedua, dalam bidang
penyaluran” dana kepada masyarakat=(asset product), dan ketiga,
berupa pemberian jasa-jasa bank (service product).?

Usaha perbankan meliputi tiga kegiatan utama, yaitu:

a. Menghimpun dana

b. Menyalurkan dana

c. Memberikan jasa bank lainnya

Keuntungan dari selisih bunga ini di bank dikenal dengan istilah
spread based. Jika suatu bank mengalami suatu kerugian dari selisih
bunga, dimana suku bunga simpanan lebih besar dari suku bunga
kredit, istilah ini dikenal dengan nama negative spread.
Kemudian bagi bank yang berprinsip syariah keuntungan bukan

2 Wangsawidjaja, Pembiayaan Bank Syariah, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama,

2012), 2
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diperoleh dari bunga. Di bank ini jasa bank yang diberikan
disesuaikan dengan prinsip syariah yang berdasarkan hukum islam?®
Bank syariah adalah bank yang beroperasi sesuai dengan prinsip
syariah islam yang sumber utamanya adalah Al-Qur’an dan Al-
Hadits, khususnya dalam konteks tata cara bermuamalah secara islam.
Dalam operasinya, bank syariah ini menghindarkan diri dari praktek-
praktek yang mengandung riba dan menggantinya dengan kegiatan
investasi atas dasar bagi hasil dan pembiayaan perdagangan?*

5. Tujuan Bank Syariah

Allah SWT telah memerintahkan umat muslim untuk meninggalkan
praktek riba dalam Al-Qur’an surat Al-Bagarah ayat 278 sebagai
berikut®:

Chkabh AEE BII533 o 45 6 15335 &l 15851 1%l 53001 5T

Artinya Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah
dan tinggalkanlah sisa. riba (yang belum dipungut) jikakamu orang-
orang yang beriman.

Undang-undang No.21 Tahun 2008 pasal 3 menyebutkan bahwa

perbankan syariah bertujuan menunjang-pelaksanaan*pembangunan

nasional dalam rangka meningkatkan keadilan, kebersamaan, dan
pemerataan kesejahteraan rakyat. Tujuan bank syariah adalah sebagai
berikut:

a. Mengarahkan kegiatan ekonomi umat untuk bermuamalah atau
beraktivitas secara Islam, khususnya muamalah yang
berhubungan dengan perbankan agar terhindar dari praktek-
praktek riba atau jenis-jenis usaha atau perdagangan lain yang
mengandung unsur gharar (tipuan), dimana jenis-jenis usaha
tersebut selain dilarang dalam islam, juga telah menimbulkan
dampak negatif terhadap terhadap kehidupan masyarakat;

b. Menciptakan suatu keadilan di bidang ekonomi dengan jalan

23
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meratakan pendapatan melalui kegiatan investasi, agar tidak
terjadi kesenjangan yang sangat besar antara pemilik modal
dengan pihak yang membutuhkan dana.

Untuk meningkatkan kualitas hidup umat dengan jalan
membuka peluang berusaha yang lebih besar terutama
kelompok miskin, yang diarahkan kepada kegiatan usaha yang
produktif, menuju terciptanya kemandirian usaha.

. Untuk menanggulangi masalah kemiskinan, yang pada

umumnya merupakan program utama dari Negara-negara yang
sedangberkembang

Untuk menjaga stabilitas ekonomi dan moneter. Dengan
aktivitas bank syariah diyakini akan mampu menghindari
pemanasan ekonomi yang diakibatkan = adanya inflasi,
menghindari persaingan yang tidak sehat antara lembaga
keuangan.

6. Fungsi Bank Syariah
Perbankan syariah menyatakan bahwa fungsi bank syariah adalah
sebagai berikut: 2

a.

Bank syariah dan UUS wajib menjalankan fungsi.menghimpun
dan menyalurkan dana masyarakat.

Bank-syariah dan'WUS dapat menjalankan fungsi sosial dalam
bentuk lembaga baitul maal, yaitu menerima dana yang berasal
dari zakat, infak, sedekah, hibah, atau dana sosial lainnya dan
menyalurkannya kepada organisasi pengelola zakat.

Bank Syariah dan UUS dapat menghimpun dana sosial yang
berasal dari wakaf (nazhir) sesuai dengan kehendak pemberi
wakaf (wakif)

7. Prinsip Dasar Usaha Bank Syariah
Prinsip dasar kegiatan perbankan syariah dibagi menjadi 5 (lima), di
antaranya®’:

26

https://www.ojk.go.id/id
27 Suwiknyo. Analisis Laporan Keuangan Perbankan Syariah. (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2010), 7
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Prinsip Simpanan Murni (al-Wadi’ah) Prinsip Simpanan murni
merupakan fasilitas yang diberikan olenh Bank Islam untuk
diberikan oleh Bank Islam untuk memberikan kesempatan
kepada pihak bank yang kelebihan dana untuk menyimpan
dananya dalam bentuk alWadi’ah. Fasilitas al-Wadi’ah biasa
diberikan untuk tujuan investasi guna mendapatkan
keuntungan seperti halnya tabungan dan deposito. Dalam dunia
perbankan konvensional al-Wadi’ah identik dengan giro.

Bagi Hasil (syirkah) Sistem ini adalah suatu sistem yang

meliputi tata cara pembagian hasil usaha antara penyedia dana

dengan pengelola dana. Pembagian hasil usaha ini dapat terjadi
antara bank dengan penyimpan dana, maupun antara bank
dengan nasabah penerima dana. Bentuk produk yang
berdasarkan prinsip ini adalah mudharabah dan musyarakah.

Lebih jauh prinsip mudharabah dapat dipergunakan sebagai

dasar baik untuk produk pendanaan (tabungan dan deposito)

maupun pembiayaan, sedangkan musyarakah lebih banyak
untuk pembiayaan.

Prinsip Jual Beli- (at-Tijarah) Prinsip ini merupakan suatu

system yang menerapkan tata cara jual beli, dimana.bank akan

membeli terlebih dahulu barang yang dibutuhkan atau
mengangkat nasabah sebagai agen-bank melakukan pembelian
barang atas nama bank, kemudian bank menjual barang

tersebut kepada nasabah dengan harga sejumlah harga beli di

tambah keuntungan (margin)

Prinsip Sewa (al-ljarah) Prinsip ini secara garis besar terbagi

kepada dua jenis :

1. ljarah, sewa murni, seperti halnya penyewaan traktor dan
alat-alat produk lainya (operating lease). Dalam teknis
perbankan, bank dapat membeli dahulu equipment yang
dibutuhkan nasabah kemudian menyewakan dalam waktu
dan hanya yang telah disepakati kepada nasababh.

2. Al-ljarah al-muntahia bit-tamlik, merupakan
penggabungan sewa dan beli, dimana si penyewa
mempunyai hak untuk memiliki barang pada akhir masa
sewa.

16
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5. Jasa (Fee-based services)
Prinsip ini meliputi seluruh layanan non-pembiayaan yang
diberikan bank. Bentuk produk yang berdasarkan prinsip ini
antara lain Bank Garansi, Kliring, Inkaso dan Jasa Transfer.
Secara syariah prinsip ini didasarkan pada konsep al-ajr wal-
umullah

8. Landasan Hukum Bank Syariah
a. Landasan Hukum Islam
Q.S Al-Bagarah Ayat 275 sebagai berikut:

Gy Ol abias codll A3k S V1 (358 1 5K ol
Tl a%a s acall 20 305 1o e bl L3 1306 24T o B
Yo ezl )5 hal5 Calls LAl a8 439 bs ddac 3a bela Gad

GIETEE PSSR EAPE

Artinya: “Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat
berdiri ‘melainkan = seperti berdirinya orang' yang
kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila.
Keadaan mereka yang demikian itu,~adalah disebabkan
mereka berkata (berpendapat),.sesungguhnya jual-beli itu
sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan
jual-beli dan mengharamkan riba”.

b. Landasan Hukum Positif
1. Undang-undang No.7 Tahun 1992 Sejak diberlakukannya UU
No.7 tahun 1992 yang memosisikan bank Syariah sebagai bank
umum dan bank perkreditan rakyat, memberikan angin segar
kepada sebagian umat muslim yang anti-riba, yang ditandai
dengan mulai beroperasinya Bank Muamalat Indonesia (BMI)
pada tanggal 1 Mei 1992 dengan modal awal
Rp.106.126.382.000,00. Meskipun UU No.7 Tahun 1992
tersebut tidak secara eksplisit menyebutkan pendirian bank
syariah atau bank bagi hasil dalam pasal-pasalnya, kebebasan
yang diberikan oleh pemerintah melalui deregulasi tersebut telah
memberikan  pilihan bebas kepada masyarakat untuk
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merefleksikan pemahaman mereka atas maksud dan kandungan
peraturan tersebut.

b. Undang-undang No.10 Tahun 1998

UU No.10 Tahun 1998 tentang perubahan atas undangundang
No.7 Tahun 1992 hadir untuk memberikan kesempatan
meningkatkan peranan bank syariah untuk menampung aspirasi
dan kebutuhan masyarakat. Arah kebijakan regulasi ini
dimaksudkan agar ada peningkatan peranan bank nasional sesuai
fungsinya dalam menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat
dengan prioritas koperasi, pengusaha kecil, dan menengah serta
seluruh lapisan masyarakat tanpa diskriminasi. Dalam UU No.10
Tahun 1998 ini pun memberi kesempatan bagi masyarakat untuk
mendirikan bank yang menyelenggarakan kegiatan usaha
berdasarkan prinsip Syariah, termasuk pemberian kesempatan
kepada Bank Umum Konvensional untuk membuka kantor
cabangnya yang khusus menyelenggarakan kegiatan berdasarkan
Prinsip Syariah.

c. Undang-undang No.23 Tahun 2003
UU No.23 Tahun 2003 tentang. Bank Indonesia telah
menugaskan kepada Bl untuk mempersiapkan perangkat aturan
dan fasilitas-fasilitas® penunjang lainnya yang mendukung
kelancaran operasional bank berbasis Syariah serta penerapan
dual bank system.

d. Undang-undang No.21 Tahun 2008

Beberapa aspek penting dalam UU No.21 Tahun 2008:

1. Pertama, adanya kewajiban mencantumkan kata ‘“syariah”
bagi bank syariah, kecuali bagi bank-bank syariah yang
telah beroperasi sebelum berlakunya UU No.21 Tahun 2008
(pasal 5 no.4). Bagi bank umum konvensional (BUK) yang
memiliki  unit usaha syariah (UUS) diwajibkan
mencantumkan nama syariah setelah nama bank (pasal 5
no.5).
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2.  Kedua, adanya sanksi bagi pemegang saham pengendali
yang tidak lulus fit and proper test dari Bl (pasal 27)

3. Ketiga, satu-satunya pemegang fatwa syariah adalah MUI.
Karena fatwa MUI harus diterjemahkan menjadi produk
perundang-undangan (dalam hal ini Peraturan Bank
Indonesia / PBI), dalam rangka penyusunan PBI, Bl
membentuk komite perbankan syariah yang beranggotakan
unsur-unsur dari Bl, Departemen agama, dan unsur
masyarakat dengan komposisi yang berimbang dan memiliki
keahlian di bidang syariah (pasal 26).

4. Keempat, adanya definisi baru mengenai transaksi
murabahah. Dalam definisi lama disebutkan bahwa
murabahah adalah jual beli barang sebesar harga pokok
barang ditambah dengan margin keuntungan yang
disepakati. Menurut UU No.21 Tahun 2008 disebutkan akad
murabahah adalah akad pembiayaan suatu barang dengan
menegaskan harga belinya kepada pembeli dan.pembeli
membayarnya tdengan harga yang lebih sebagai keuntungan
yang disepakati. Diubahnya: kata “jual beli” dengan kata
“pembiayaan”, secara implisit UU No.21 Tahun 2008 ini
ingin_. mengatakan bahwa transaksi murabahah tidak
termasuk-transaksi yang dikenakan pajak sebagaimana yang
kini menjadi‘masalah bagi‘bank syariah.

Beberapa Peraturan Bank Indonesia mengenai Perbankan syariah

1. PBI No0.9/19/PBI/2007 tentang pelaksanaan prinsip syariah
dalam kegiatan penghimpunan dana dan penyaluran dana serta
pelayanan jasa bank syariah.

2. PBI No.7/35/PBI/2005 tentang perubahan atas peraturan bank
Indonesia No. 6/24/PBI1/2004 tentang bank umum yang
melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah. c.
PBI No0.6/24/PBI/2004 tentang bank umum yang melaksnakan
kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah
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Produk Bank Syariah

Produk perbankan syariah dapat dibagi menjadi tiga bagian yaitu:

Produk Penyaluran Dana, Produk Penghimpunan Dana, dan Produk

yang berkaitan dengan jasa yang diberikan perbankan kepada

nasabahnya.

a. Produk Penyaluran Dana Dalam menyalurkan dananya pada
nasabah, produk pembiayaan syariah terbagi ke dalam empat
kategori yaitu:?®
1. Prinsip Jual Beli Prinsip jual beli dilaksanakan sehubungan

dengan adanya perpindahan kepemilikan barang atau benda
(transfer of property). Prinsip ini dapat dibagi sebagai berikut:

2. Pembiayaan Murabahah Menurut Muhammad Ibn Ahmad
Ibnu Muhammad Ibnu Rusyd bahwa pengertian murabahah
yaitu: Bahwa pada dasarnya murabahah tersebut adalah jual
beli dengan kesepakatan pemberian keuntungan bagi si
penjual dengan memperhatikan dan memperhitungkannya
dari modal awal si penjual.

3. Pembiayaan Salam Salam adalah transaksi jual beli"di mana
barang yang diperjualbelikan belum ada.”

4. Pembiayaan Istisna Produk Istisna menyerupai.produk salam,
tapi dalam Istisna pembayarannya.dapat dilakukan oleh bank
dalam beberapa kali (termin).pembayaran. Skim Istisna dalam
Bank Syariah® umumnya “diaplikasikan pada pembiayaan
manufaktur dan kontruksi.®

b. Prinsip Sewa
Transaksi ljarah dilandasi adanya perpindahan manfaat. Jadi pada
dasarnya prinsip ljarah sama saja dengan prinsip jual beli. Namun
perbedaanya terletak pada objek traksaksinya. Bila pada jual beli
objek transaksinya adalah barang, maka pada ljarah objek
transaksinya adalah jasa.

28 Adiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis Figh dan Keuangan, (Jakarta: Raja

Grafindo, 2004), 98

29 |bid,

30 1bid

99
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c. Prinsip Bagi Hasil (Shirkah)

1. Pembiayaan Musharakah
Bentuk umum dari usaha bagi hasil adalah Musharakah
(shirkah atau sharikah atau serikat atau kongsi). Dalam artian
semua modal disatukan untuk dijadikan modal proyek
Musharakah dan dikelola bersama-sama. !

2. Pembiayaan Mudharabah
Mudharabah adalah bentuk kerjasama antara dua atau lebih
pihak dimana pemilik modal (shahibul maal) mempercayakan
sejumlah modal kepada pengelola (mudarib) dengan suatu
perjanjian pembagian keuntungan.*

d. Akad Pelengkap

1. Hiwalah (Alih Utang-Piutang) Tujuan fasilitas Hiwalah adalah
untuk membantu supplier mendapatkan modal tunai agar dapat
melanjutkan produksinya.

2. Rahn (Gadai) Tujuan akad rahn adalah untuk memberikan
jaminan pembayaran kembali kepada bank dalam memberikan
pembiayaan.

3. Qard (Pinjaman Uang) Qard adalah pinjaman_uang. Aplikasi
gard dalam perbankan biasanya dalam empat hal, vyaitu:
pertama, Sebagai pinjaman_.talangan ‘haji, kedua, sebagai
pinjaman tunai” (cash advanced), ketiga, sebagai pinjaman
kepada pengusaha kecil, keempat, sebagai pinjaman kepada
pengurus bank.

4. Wakalah (Perwakilan) Wakalah dalam aplikasi perbankan
terjadi apabila nasabah memberikan kuasa kepada bank untuk
mewakili dirinya melakukan pekerjaan jasa tertentu, seperti
inkasi dan transfer uang.

81 3 T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Pengantar Figh Mu amalah, cet. 1l (Jakarta: Bulan
Bintang, 1984), 24

32 pysat Komunikasi Ekonomi Syariah, Perbankan Syariah, (Jakarta: PKES Publishing,
2008), 37-39
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5. Kafalah (Garansi Bank) Garansi bank dapat diberikan dengan
tujuan untuk menjamin pembayaran suatu kewajiban
pembayaran.®

10. Pengertian Account Officer

Account Officer adalah aparat manajemen yang ditugaskan untuk
membantu direksi dalam menangani tugas-tugas, khususnya yang
menyangkut bidang marketing dan pembiayaan.** Sistem Account
Officer memiliki peranan yang besar, karena peranannya dalam
menghubungkan bank dengan nasabahnya. Tugas Account Officer
dimulai dari mencari, menilai, mengevaluasi, selanjutnya mengusulkan
proposal pembiayaan nasabah, dan tidak berhenti disitu Account Officer
juga harus tetap membina nasabahnya agar mampu mengembalikan
dana yang telah dipinjam kepada bank Maka sebagai ujung tombak
bank, Account Officer harus memiliki integritas yang tinggi kepada
bank, tidak memberikan usulan nasabah yang asal-asalan yang justru
malah menjadi resiko bagi bank dikemudian hari.*®

11. Peranan dan Fungsi Account Officer

Pada. dasarnyaperanan dan fungsi seorang-Account Officer adalah

sebagai berikut :*

a. Mengelolaaccount
Seorang Account Officer berperan untuk membina nasabah agar
mendapatkan efisiensi dan optimalisasi dari setiap transaksi
keuangan yang dilakukan tanpa meninggalkan tanggung jawabnya
sebagai personil bank.

b. Mengelola produk
Seorang Account Officer harus mampu menjembatani kemungkinan
pemakaian berbagai produk yang paling sesuai untuk kebutuhan
nasabahnya

c. Mengelola kredit

33 Adiwarman A. Karim, Bank Islam ....., 105-107
34 Jusuf Jopie. Panduan Dasar .......... ,8

% |bid, 8

3 |bid, 8-9
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Account Officer berperan untuk melakukan pemantauan atas
pinjaman yang diberikan kepada nasabah agar nasabah selalu
memenuhi komitmen atas pinjamannya. Untuk melaksanakan ini,
seoarang Account Officer harus memiliki pengetahuan yang cukup
tentang bisnis nasabahnya

d. Mengelola penjualan
Seorang Account Officer pada dasarnya merupakan ujung tombak
bank dalam memasarkan produknya, maka seorang Account Officer
juga harus memiliki salesmanship yang memadai untuk dapat
memasarkan produk yang ditawarkan.

e. Mengelola profitability
Seorang Account Officer juga berperan dalam menentukan
keuntungan yang diperoleh bank. Dengan demikian, ia harus yakin
bahwa segala hal yang dilakukannya berada dalam suatu kondisi
memberikan keuntungan kepada bank.

12. Kualitas Pelayanan
a." Pengertian Kualitas Pelayanan

Kualitas - (quality) adalah totalitas fitur dan karakteristik
produk atau. jasa yang bergantung pada kemampuan untuk
memuaskan kebutuhan yang dinyatakan atau tersirat. * Pada
dasarnya“kualitas suatu jasa yange«dipersepsikan pelanggan terdiri
atas dua dimensi. "Dimensi pertama technical quality (outcome
dimension) berkaitan dengan kualitas output jasa yang dipersepsikan
pelanggan. Dimensi kedua, functional quality (process-related
dimension) berkaitan dengan kualitas cara penyampaian jasa atau
menyangkut proses transfer kualitas teknis, output atau hasil akhir
jasa dari penyedia jasa kepada pelanggan.®

Jasa atau layanan adalah setiap perlakuan atau Kinerja yang
dapat ditawarkan suatu pihak kepada pihak lain yang pada intinya
tidak berwujud dan tidak menghasilkan kepemilikan apapun. Jasa
dapat dikaitkan dengan produk fisik, tapi bisa juga non fisik.*

37 Kotler, Philip and Kevin Lane Keller. Manajemen Pemasaran, Edisi 13 Jilid 1 dan 2
Alih Bahasa : Bob Sabran, (Jakarta : Erlangga, 2011), 16

3 Tjiptono, Fandy. Strategi Pemasaran, Edisi 2, Andi Offset, (Yogyakarta, 2010), 59

39 Kaotler, Philip and Kevin Lane Keller. Manajemen Pemasaran......., 17
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Terdapat faktor yang mempengaruhi kualitas sebuah layanan adalah
expected service (layanan yang diharapkan) dan perceived service
(layanan yang diterima). Jika layanan yang diterima sesuai bahkan
dapat memenuhi apa yang diharapkan maka jasa dikatakan baik atau
positif. Jika perceived service melebihi expected service, maka
kualitas pelayanan dipersepsikan sebagai kualitas ideal. Sebaliknya
apabila perceived service lebih jelek dibandingkan expected service,
maka kualitas pelayanan dipersepsikan negatif atau buruk. Oleh
sebab itu, baik tidaknya kualitas pelayanan terhantung pada
kemampuan perusahaan dan stafnya memenuhi harapan pelanggan
secara konsisten.”> Dalam perusahaan yang bergerak dibidang jasa
dimana kualitas layanannya sangat diperhitungkan orang saat
memilih merk jasa mana yang akan dipilih, maka dari itu
perusahaan yang bergerak dibidang jasa harus benar-benar teliti dan
mempunyai standart perusahaan nya tersendiri agar pelayan-pelayan
yang bekerja di perusahaan yang bergerak di bidang jasa ini dapat
melayani konsumen dengan standart operational perusahaan.yang
ada.

13.. Karakteristik Layanan

Terdapat empat Karakteristik jasa,yaitu :#

a. Tidak™Berwujud. (Intangibility)s Layananwtidak dapat dilihat,
dicicipi, dirasakan, didengar- atau dicium sebelum dibeli.
Misalnya, orang yang menjalani perawatan kosmetik tidak dapat
melihat hasil sebelum pembelian. Penumpang maskapai tidak
memiliki apapun kecuali tiket yang menjadi bukti mereka ketika
mereka akan mengambil bagasi di pesawat dan mereka berharap
janji yang mana mereka dan barang bawaan mereka akan selamat
pada tujuan dengan waktu yang sama.

b. Bervariasi (Variability). Pada kuallitas pelayanan jasa tergantung
pada siapa yang menyediakan, kapan, dimana dan bagaimana
jasa tersebut diberikan. Karena itulah jasa disebut bervariasi.

“° Tjiptono Fandy. Strategi Pemasaran .......... 65
41 Kotler dan Keller, Prinsip-Prinsip Marketing, (Jakarta: Salemba Empat, 2018), 261
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c. Tidak Dapat Dipisahkan (Insenparability). Umumnya jasa
diproduksi dan dikonsumsi pada waktu bersamaan dengan
partisipasi konsumen didalamnya.

d. Tidak dapat disimpan (Pershability). Jasa tidak mungkin
disimpan dalam bentuk persediaan. Nilai jasa hanya ada pada
saat jasa tersebut diproduksi dan langsung diterima oleh
penerimanya. Karakteristik ini berbeda dengan barang berwujud
yang dapat diproduksi terlebih dahaulu, disimpan, dan
dipergunakan lain waktu.

14. Manfaat Kulitas Pelayanan
Terdapat lima manfaat kualitas layanan, yaitu : “2

a. Mengidentifikasi dengan benar kebutuhan dan persyaratan
pelanggan.

b. Menyampaikan harapan pelanggan kepada perancang produk.

¢. Memastikan pesanan pelanggan dipenuhi dengan benar dan tepat
waktu.

d: Tetap berhubungan dengan pelanggan setelah penjualan untuk
memastikan bahwa mereka puas.

15. Dimensi Kualitas Pelayanan

Terdapat lima dimensidari kualitas layanan, yaitu:*

a. Reliability (Kehandalan), yaitu™kemampuan perusahaan untuk
melakukan layanan yang dijanjikan yang dapat diandalkan dan
akurat.

b. Tangibles (Bukti Fisik), yaitu penampilan fasilitas fisik, peralatan,
sarana komunikasi serta penampilan dari karyawan tersebut.

c. Responsiveness (Kepekaan), yaitu kesediaan untuk membantu
pelanggan dan memberikan layanan yang cepat.

d. Assurance (Jaminan), yaitu pengetahuan dan kesopanan karyawan
dan kemampuan dari karyawan untuk menyampaikan rasa percaya
dan percaya diri.

42 Kotler dan Keller, Prinsip-Prinsip Marketing..........., 158
43 1bid, 442
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e. Empathy (Empati), yaitu perhatian, perhatian khusus yang
diberikan kepada pelanggan.

Menurut A.Parasuraman, Leonard L. Berry, Valarie A. Zeithaml

(1988), mereka kemudian mengembangkan SERVQUAL (Service

Quality), berikut lima dimensi kualitas layanan tersebut:

1. Reliability (kehandalan)

® oo o

Layanan yang diberikan sesuai dengan yang dijanjikan
Kehandalan dalam menangani masalah layanan pelanggan
Memberikan layanan yang baik dari pertama kalinya.
Mempertahankan catatan yang bebas kesalahan
Menyediakan layanan pada waktu yang dijanjikan.

2. Responsiveness. (Daya Tanggap)

a.
b.
C.

Memberri tahu pelanggan kapan layanan akan dilakukan
Memiliki layanan yang cepat untuk pelanggan

Kemauan untuk membantu pelanggan d. Kesiapan untuk
menanggapi permintaan pelanggan.

3. Assurance (Jaminan)

a.

Mempunyai karyawan yang dapat menanamkan.Kkepercayaan
kepada pelanggan.

Membuat pelanggan merasa aman dalam transaksi mereka.
Memiliki karyawan yang sopan secara konsisten

Karyawan yang memiliki pengetahuan untuk menjawab
pertanyaan pelanggan

4. Emphaty (Empati)

o0 o

Memberi perhatian secara individu kepada pelanggan.
Memiliki karyawan yang peduli dengan pelanggan
Memahami apa yang pelanggan inginkan.

Memiliki karyawan yang mengerti kebutuhan pelanggan
Jam kerja yang nyaman.

5. Tangibles (Bukti Fisik)

a.
b.

Memiliki peralatan yang terbaru
Memiliki fasilitas visual yang menarik
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c. Memiliki karyawan yang berpenampilan rapih dan professional
d. Memiliki materi visual yang menarik terkait dengan layanan

16. Pembiayaan Tepat Sasaran
a. Pengertian Pembiayaan

Pembiayaan merupakan aktivitas dari lembaga keuangan syariah
dalam menyalurkan dana kepada pihak lain selain dari lembaga
keuangan syariah berdasarkan prinsip syariah. Penyaluran dana
dalam bentuk pembiayaan didasarkan pada kepercayaan yang
diberikan oleh pemilik dana kepada pengguna dana.*

Menurut UU No.7 tahun 1992 tentang perbankan yang telah diubah
menjadi UU No.10 tahun 1998 tentang Perbankan dalam Pasal 1
nomor (13): “Prinsip syariah adalah aturan perjanjian berdasarkan
hukum Islam antara bank dan pihak lain untuk penyimpanan dana
atau pembiayaan kegiatan usaha, atau kegiatan lainnya yang
dinyatakan sesuai dengan syariah, antara lain pembiayaan
berdasarkan prinsip bagi hasil (mudharabah), pembiayaan
berdasarkan prinsip penyertaan modal (musyarakah), prinsip jual
beli- barang dengan memperoleh “keuntungan (murabahah), atau
pembiayaan-barang modal berdasarkan prinsip sewasmurni tanpa
pilihan (ijarah), atau dengan adanya pilihan pemindahan
kepemilikan atas barang yang disewa dari pihak bank oleh pihak
lain (ijarah wa igtina).*

17. Dasar Hukum Pembiayaan
a. Dalam surat An-Nisa ayat 29 sebagai berikut:

Se Boas o558 4 y\dlauu?sm?snﬁ\ SRR R A PN

Wia ) & R &) oKl | 5 Y 5% i ) 5
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu
saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak

benar), kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka
sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh

44 Ismail, Perbankan Syariah. (Jakarta: PT Fajar Pratama Offset, 2011), 105

45 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 1992. Tentang Perbankan
Sebagaimana Telah Diubah Dengan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998, Diakses pada
tanggal 16 Februari 2022, https://www.ojk.go.id/


https://www.ojk.go.id/

28

dirimu. Sungguh, Allah Maha Penyayang kepadamu.” (Q.S An-
Nisa: 29)

Firman Allah dalam Pembiayaan dan hutang dalam surat Al-
Bagarah ayat 280 sebagai berikut:

g0 o 2% on Aa L oo 7 B __ o bt _wici._o s oA 24z oL
S Ol A81 A 13T (378 e ) BB 35LE 33 O ()
L’.Js}!s?

Artinya: “Dan jika (orang berutang itu) dalam kesulitan, maka
berilah tenggang waktu sampai dia memperoleh
kelapangan. Dan jika kamu menyedekahkan, itu lebih
baik bagimu, jika kamu mengetahui.” (Q.S Al-
Bagarah:280)

18. Syarat Sahnya sebuah Pembiayaan

Sebelum pembiayaan direalisasikan, terlebih dahulu harus dibuat
akad atau perjanjian. Dalam pasal 1320 KUH Perdata. Untuk
syahnya suatu perjanjian terdapat4 macam syarat, yaitu:*
a. Sepakat mereka yang mengikat diri (sighat al-aqd).
Yang dimaksud dengan sepakat mereka yang mengikat diri
adalah bahwa apa yang dikendaki oleh pihak yang satu disetujui
atau disepakati oleh pihak yang lainnyasTidak ada kesepakatan
apabila suatu~ perjanjian “muncul karena ada paksaan
(dwang/ikrah), kekhilafan (dwaling/ghalath) atau penipuan
(bedrog/taghrirtadlis)
b. Dijelaskan dalam pasal KUH Perdata
Pada dasarnya setiap orang adalah cakap untuk membuat
perikatan-perikatan, jika ia oleh undang-undang tidak dinyatakan
tak cakap. Dalam pasal 1330 KUH Perdata, orang-orang yang
tidak cakap untuk membuat suatu perjanjian adalah:
1) Orang yang belum dewasa.
2) Mereka yang ditaruh dibawah pengampuan.
3) Orang-orang perempuan dalam hal-hal yang ditetapkan oleh
undang-undang dan pada umumnya semua orang kepada siapa

46 Wangsawidjaja, Pembiayaan Bank Syariah, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka utama,

2010), 154
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undangundang telah melarang membuat perjanjian perjanjian
tertentu®’
c. Suatu sebab yang halal (maudhu’ al-aqd)

Suatu sebab yang halal maksudnya apa yang menjadi tujuan
bersama atau apa yang dikerjakan para pihak yang mengadakan
perjanjian tersebut bukan hal yang dilarang oleh undang-undang,
tidak bertentangan dengan ketertiban umum, dan tidak melanggar
kesusilaan.*®

19. Tujuan Pembiayaan

Sebuah pembiayaan mempunyai beberapa tujuan utama dari

pemberian pinjaman pembiayaan antara lain:*

a Mencari keuntungan.
Mencari keuntungan (profittability). sebuah utility (nilai). Dan
dapat memindahkan barang dari tempat produksi ketempat yang
memerlukan barang tersebut.

b Meningkatkan peredaran uang.
Dalam hal ini uang.yang .disalurkan akan beredar“dari suatu
wilayah ke wilayah® lainnya ‘sehingga, suatu daerah Yyang
kekurangan. uang dengan memperoleh pembiayaan.maka daerah
tersebut akan memperoleh tambahan uang dari daerah lainnya.

¢ Menimbulkan kegairahan usaha.
Dengan adanya perbankan Syariah dan sebuah BMT tidak akan
menimbulkan kegelisahan untuk para pengusaha, karena dengan
adanya mereka bisa membantu pengusaha yang kekurangan dana
dalam usahanya sehingga kekhawatiran akan kurangnya sebuah
modal dapat dipecahkan oleh perbankan syariah atau BMT.

d Stabilitas ekonomi.
Untuk menekan terjadinya sebuah inflasi dan terlebihlebih lagi
untuk usaha pembangunan ekonomi maka pembiayaan bank
Syariah atau BMT memegang peranan yang sangat penting.

e Sebagai jembatan untuk meningkatkan pendapatan nasional.

47 1bid, h.158

“81bid, h..159

49 Veithzal Rivai dan Arfian Arifin, Islamic Banking, (Jakarta: PT. Bumi aksara, 2010),
686
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Para usahawan memperoleh pembiayaan tentu saja berusaha untuk
meningkatkan usahanya. Peningkatan usaha berarti peningkatan
profit. Dengan meningkatnya pendapatan para pengusaha maka
semakin tinggi pula pajak perusahaan yang harus dibayar dan
disalurkan kepada negara, dan penggunaan devisa untuk konsumsi
semakin berkurang, sehingga secara langsung atau tidak, melalui
pembiayaan, pendapatan nasional akan bertambah pula.®

B. Kajian Penelitian Yang Relevan

Kajian penelitian terdahulu sebagai berikut:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Yani Putri Andi pada tahun 2018,
dengan judul “Analisis pengaruh promosi dan kualitas pelayanan
terhadap keputusan minat calon nasabah (studi pada BRI Syariah
Kantor Cabang Kedaton Bandar Lampung) ”, dengan menggunakan
metode kuantitatif menyatakan bahwa bahwa Sampel yang digunakan
adalah simple random sampling dengan sampel 78 orang nasabah dan
analisis data penelitian menggunakan analisis regresi linier berganda
dengan menggunakan program aplikasi IBM SPSS statistics 21.
Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel promosi
berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap keputusan
pembelian konsumen dengan nilai thitung (11,837)> ttabel (1,992).
Sehingga hipotesis penelitian HO ditolak dan H1 diterima yaitu ada
pengaruh promosi terhadap minat minat calon nasabah BRI Syariah,
variabel kualitas pelayanan berpengaruh secara parsial dan signifikan
terhadap keputusan pembelian konsumen dengan nilai thitung
(4,225)> ttabel (1,992). Sehingga hipotesis penelitian HO ditolak dan
H1 diterima yaitu ada pengaruh kualitas pelayanan terhadap minat
minat calon nasabah BRI.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Rahmah Yulianti, pada tahun 2020
dengan judul “Pengaruh Peran Dan Kualitas Pelayanan Accounting
Officer (Ao) Terhadap Minat calon nasabah Dalam Menggunakan
Produk Pembiayaan Murabahah Dan Musyarakah Pada Perbankan
Syariah Kota Banda Aceh”, Journal of Economics Science Vol. 6 No.
2 Oktober 2020, dengan menggunakan metode kuantitatif menyatakan

% Ibid.h. 684.
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bahwa, Penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan
menunjukkan nilai F hitung sebesar 3,356 untuk variabel peran
accounting officer (X1) dan variabel kualitas pelayanan (X2). Nilai F
hitung tersebut lebih besar bila dibandingkan dengan nilai F tabel
sebesar 3,09, sehingga dapat diartikan bahwa secara simultan variabel
independen (peran Accounting officer dan kualitas pelayanan)
berpengaruh signifikan terhadap calom nasabah pada Perbankan
Syariah Kota Banda Aceh.

Penelitian yang dilakukan Isnaini, pada tahun 2020 dengan judul
“Pengaruh Pembiayaan Dan Pelayanan Bank Syariah Terhadap Minat
Pedagang Menjadi Nasabah (Studi Pemilik Kios Di Pasar Andi Tadda
Palopo)”, Skripsi Perbankan Syariah, IAIN Palopo, dengan
menggunakan metode kuantitatif menyatakan bahwa penelitian ini
menunjukkan secara simultan F hitung > F tabel (18,362 > 3,15) dan
signifikan 0,00 < 0,05 sehingga dapat diartikan bahwa variabel
independen (pembiayaan dan pelayanan) berpengaruh secara positif
dan signifikan terhadap variabel dependen (minat pedagang.menjadi
nasabah).

Penelitian yang dilakukan Bagja Subadri, pada tahun 2014 dengan
judul “Pengaruh Kualitas Pelayanan Dan Produk.Pembiayaan
Terhadap Minat Dan Keputusan Menjadi Nasabah Di Bank Syariah”,
Jurnal Universitas=Negeri. Yogyakarta, dengan. metode kuantitatif
yang menyatakan “bahwa penelitian ini menunjukkan bahwa
menunjukkan bahwa ada pengaruh positif kualitas pelayanan terhadap
minat menjadi nasabah. Kualitas pelayanan juga berpengaruh positif
terhadap keputusan menjadi nasabah. Penelitian ini juga menemukan
bahwa produk pembiayaan juga berpengaruh positif terhadap minat
menjadi nasabah. Produk pembiayaan juga berpengaruh positif
terhadap keputusan menjadi nasabah.

Penelitian yang dilakukan oleh lka Meliyana Wahyuni, pada tahun
2022 dengan judul “PENGARUHKUALITASPELAYA
NAN,PROMOSIDANCITRAPERUSAHAAN
Terhadap Minat Nasabah Dalam Menggunakan Jasa Pembiayaan
Murabahah Di Bmt Khasanah Abadi Cabang Tulang Bawang”, Jurnal
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, dengan metode
kuantitatif menyatakan bahwa kualitas pelayanan, promosi dan citra
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perusahaan secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap
minat nasabah dalam menggunakan jasa pembiayan murabahah di
BMT Khasanah Abadi Cabang Tulang Bawang.

6. Penelitian yang dilakukan oleh Nurcahyo Dwi, pada tahun 2018
dengan judul “Kualitas Produk Dan Pelayanan Dalam Meningkatkan
Minat Anggota Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pada Bmt Mitra
Usaha Lampung Timur)” Jurnal Universitas Islam Negeri Raden Intan
Lampung, dengan metode kuantitatif menyatakan bahwa secara
parsial terdapat pengaruh signifikan antara kualitas pelayanan
terhadap minat nasabah menggunakan BMT.

7. Penelitian yang dilakukan oleh Indari Febiola Hania, pada tahun 2022
dengan judul, “Pengaruh Experiential Marketing, Corporate Image
Dan Kualitas Pelayanan Terhadap Minat Pengguna Aplikasi Mobile
Banking Muamalat Din (Digital Islamic Network) (Studi Kasus Pada
Nasabah Bank Muamalat KCP Kotabumi)” dengan metode kuantitatif
menyatakan bahwa Adanya pengaruh positif antara kualitas
pelayanan terhadap minat pengguna aplikasi mobie banking MDIN.

8. “Penelitian yang dilakukan oleh® Sagita Novalia, pada tahun 2022
dengan judul, “Pengaruh Tingkat Margin, Bauran Pemasaran Dan
Kualitas Pelayanan Terhadap Minat Nasabah Pada Pembiayaan
Murabahah Dalam Persepektif Ekonomi Islam (Studi Pada BMT As-
Syafi’iyah Berkah Nasional KC Sendang Agung” dengan metode
kuantitatif menyatakan bahwa Hasil penelitian ini tingkat margin,
Bauran Pemasaran dan Kualitas pelayanan secara simultan dan parsial
berpengaruh terhadap minat nasabah pada pembiayaan murabahah.

Berdasarkan penelitian diatas maka terdapat perbedaan pada
penelitian yang sedang penulis lakukan yaitu berdasarkan tempat
penelitian yang dilakukan penelitian ini melakukan penelitian di BPRS
Lampung Barat, keemudian sampel dan populasi yang dilakukan pada
penelitian ini adalah menggunakan teknik random sampling dimana
sampel adalah calon nasabah, perbedaan yang terakhir adalah dengan
menambahkan variabel pembiayaan tepat sasarann dan kinerja keuangan.
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C. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
yang telah dinyatakan sebelumnya dalam bentuk kalimat pernyataan. ™
Maka hipotesis pada penelitian ini sebagai berikut:
1. Pengaruh Kualitas Pelayanan Account Officer Terhadap Minat Calon
Nasabah
Kualitas (quality) adalah totalitas fitur dan karakteristik produk
atau jasa yang bergantung pada kemampuan untuk memuaskan
kebutuhan yang dinyatakan atau tersirat.>? Jasa atau layanan adalah
setiap perlakuan atau kinerja yang dapat ditawarkan suatu pihak
kepada pihak lain yang pada intinya tidak berwujud dan tidak
menghasilkan kepemilikan apapun. Jasa dapat dikaitkan dengan
produk fisik, tapi bisa juga non fisik. % Sistem Account Officer
memiliki peranan yang besar, Kkarena peranannya dalam
menghubungkan bank dengan nasabahnya. Suatu perusahaan akan
sebisa mungkin memberikan kualitas pelayanan yang terbaik agar
menarik minat calon nasabah . oleh karena itu seorang.Account

Officer dituntu untuk dapat berkomunikasi dengan baik,“teliti, dan

mampu menganalisis nasabah untuk kedepannya, agar tidak terjadi

kendala dalam masalah kredit.

Ho. Kualitas pelayanan Account Officer. (X1) tidak berpengaruh
secara parsialsterhadap minat calon nasabah (Y) pada BPRS
Lampung Barat

Hi: Kualitas pelayanan Account Officer (X1) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat calon nasabah (Y) pada BPRS
Lampung Barat

b. Pengaruh Pembiayaan Tepat Sasaran Terhadap Minat Calon Nasabah
Pembiayaan merupakan aktivitas dari lembaga keuangan syariah

dalam menyalurkan dana kepada pihak lain selain dari lembaga
keuangan syariah berdasarkan prinsip syariah. Penyaluran dana

51 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung:Alfabeta,
2015), 41

52 Kotler, Philip and Kevin Lane Keller. Manajemen Pemasaran, Edisi 13 Jilid 1 dan 2
Alih Bahasa : Bob Sabran, (Jakarta : Erlangga, 2011), 16

>3 Tjiptono, Fandy. Strategi Pemasaran, Edisi 2, Andi Offset, (Yogyakarta, 2010), 59
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dalam bentuk pembiayaan didasarkan pada kepercayaan yang
diberikan oleh pemilik dana kepada pengguna dana.>* Dalam hal
pembiayaan yang menjadi daya tarik oleh minat calon nasabah
adalah bagaimana suatu lembaga bank dapat dipercaya dalam proses
pendanaan yang disesuaikan dengan kesepakatan kedua belah pihak,
serta jangka waktu yang ditentukan. Oleh karena itu pembiayaan
tepat sasaran dapat menjadi salah satu dari faktor minat calon
nasabah.
Ho. Pembiayaan Tepat Sasaran(X1) tidak berpengaruh secara parsial
terhadap minat calon nasabah () pada BPRS Lampung Barat
H,: Pembiayaan Tepat Sasaran (X1) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat calon nasabah (Y) pada BPRS
Lampung Barat

c. Pengaruh Kualitas Pelayanan Account Officer Dan Pembiayaan
Tepat Sasaran Terhadap Minat Calon Nasabah
Secara bersamaan kenyamanan pelayanan seorang,..Account
Officer dalam berkomunikasi dengan nasabah untuk menjelaskan
bagaimana sistem atau produk-apa“saja yang bisa digunakan serta
pembiayaan yang bagaimana yang nyaman untuk nasabah akan
menjadi daya tarik calon nasabah. Biasanya nasabah tidak ingin
melakukan'kredit yang rumit dalam masalah pembayaran, penjelasan-
penjelasan harus teinei namun mudah dipahami maka tugas seorang
Account Officer dibutuhkan dalam hal ini. Untuk melaksanakan ini,
seoarang Account Officer harus memiliki pengetahuan yang cukup
tentang bisnis nasabahnya. Menurut UU No.7 tahun 1992 tentang
perbankan yang telah diubah menjadi UU No.10 tahun 1998 tentang
Perbankan dalam Pasal 1 nomor (13): “Prinsip syariah adalah aturan
perjanjian berdasarkan hukum Islam antara bank dan pihak lain untuk
penyimpanan dana atau pembiayaan kegiatan usaha, atau kegiatan
lainnya yang dinyatakan sesuai dengan syariah, antara lain
pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil (mudharabah),
pembiayaan berdasarkan prinsip penyertaan modal (musyarakah),

>4 Kotler, Philip and Kevin Lane Keller. Manajemen Pemasaran, Edisi 13 Jilid 1 dan 2
Alih Bahasa : Bob Sabran, (Jakarta : Erlangga, 2011), 16
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prinsip jual beli barang dengan memperoleh keuntungan (murabahah),
atau pembiayaan barang modal berdasarkan prinsip sewa murni tanpa
pilihan (ijarah), atau dengan adanya pilihan pemindahan kepemilikan
atas barang yang disewa dari pihak bank oleh pihak lain (ijarah wa
iqtina)*®
Ho : Kualitas pelayanan Account Officer (X1) dan pembiayaan tepat
sasaran (X2) tidak berpengaruh secara simultan terhadap minat
calon nasabah (Y) pada BPRS Lampung Barat
Hs: Kualitas pelayanan Account Officer (X1) dan pembiayaan tepat
sasaran (X2) berpengaruh signifikan terhadap minat calon
nasabah (Y) pada BPRS Lampung Barat.

D. Kerangka Teori
Berdasarkan penelitian ini bahwa kinerja keuangan di pengaruhi oleh
pelayanan Account Officer dan Pembiayaan Tepat Sasaran maka
kerangka teori pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

35 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 1992. Tentang Perbankan
Sebagaimana Telah Diubah Dengan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998, Diakses pada
tanggal 16 Februari 2022, https://www.ojk.go.id/
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Pelayanan Account

Officer (X1)

Indikator:

1. Assurance

2. Keahlian

3. Ketanggapan Minat (Y)
Indikator :
a. Ketertarikan
b. Keyakinan
€. Keinginan

Pembiayaan Tepat -

Sasaran (X2)
Indikator:
1. Kepercayaan
2. Kesepakatan
3. Jangka waktu

Gambar 2.1 Kerangka Teori
: Parsial

: Simultaan

Kerangka pikir penelitian ini terdiri atas variabel independen, dan
dependen. Variabel independen terdiri atas pelayanan account officer
(X1) dengan indikator kecermatan, keahlian, dan ketanggapan,
pembiayaan tepat sasaran (X2) dengan indikator kepercayaan,
kesepakatan, jangka waktu. Sedangkan variabel dependen yaitu minat
(YY) dengan indikator ketertarikan, keyakinan dan keinginan.
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